BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini mengacu pada indikator efektivitas
didapatkan bahwa penerapan presensi berbasis aplikasi SKEMA RAJA yang
dilaksanakan di BPTJ masih belum optimal dalam meningkatkan disiplin
pegawai. Hal tersebut ditunjukan oleh temuan yang ditemukan melalui kajian

penelitian ini meliputi:

a. Pencapaian Target
Pengaplikasian presensi SKEMA RAJA menjadi tujuan
Kementerian Perhubungan dalam meningkatkan disiplin pegawai
dimana dalam penerapannya belum terealisasikan secara optimal.

b. Kemampuan Adaptasi
Ketika pertama kali diluncurkan pada tahun 2020 pegawai masih
mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi presensi
SKEMA RAJA untuk mengatasi permasalahan tersebut maka
dibuatlah buku panduan penggunaan aplikasi presensi SKEMA
RAJA agar pegawai yang mengalami kesulitan dapat memahami
cara penggunaan aplikasi presensi SKEMA RAJA.

c. Kepuasan Kerja
Pada saat diterapkanya presensi SKEMA RAJA kepuasan kerja
pegawai mengalami peningkatkan, dimana hal ini didukung dengan
adanya pemberian tunjangan secara penuh jika catatan kehadiran
pegawai baik dan pegawai bekerja secara optimal. Namun disisi lain
aplikasi SKEMA RAJA masih sering mengalami gangguan
sehingga menyulitkan pegawai dalam melakukan presensi.

d. Tanggung Jawab
Bentuk tanggung jawab pada saat diterapkanya presensi berbasis

aplikasi SKEMA RAJA yang dilakukan pegawai BPTJ masih
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f.

belum optimal, dimana hal ini dapat dilihat dari rendahnya disiplin
dalam kehadiran serta kepatuhan pegawai saat meninggalkan
tempat kerja sesuai waktu yang telah ditentukan, sehingga pada
akhirnya dapat peneliti simpulkan bahwa tingkat kedisiplinan dan
tanggung jawab pegawai di BPTJ setelah diterapkan presensi
berbasis aplikasi SKEMA RAJA masih belum optimal.
Produktivitas Pegawai

Presensi SKEMA RAJA mampu mendukung peningkatan
keproduktivitasan para pegawai, dimana mengacu pada data
penelitian diketahui bahwasanya penerapan presensi SKEMA
RAJA memberikan dampak peningkatan produktivitas pegawai.
Motivasi Pegawali

Presensi SKEMA RAJA dapat memotivasi pegawai hal ini
ditunjukan dari hasil penelitian yang menjelaskan bahwa penerapan
presensi SKEMA RAJA berdampak krusial atas kinerja pegawai
BPT]J yakni dengan hadirnya tunjangan dan diberikan secara penuh

jika pegawai tersebut optimal dalam hal kehadiran dan kinerjanya.
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B. SARAN

Mengacu pada kajian yang telah dijalankan dan merujuk pada simpulan

yang telah disampaikan, peneliti menyarankan beberapa hal diantaranya:

1.

Pada pimpinan di BPTJ agar berkomitmen untuk meningkatkan
kedisiplinan pegawai dengan cara menjalankan seluruh aturan disiplin
yang berlaku di BPTJ serta tegas dalam memberikan teguran dan sanksi

disiplin bagi pegawai yang melanggar kedisiplinan.

. Pada pimpinan di BPTJ agar mampu menjadi role model dalam

kedisiplinan bagi para pegawai dengan cara mengikuti dan
melaksanakan seluruh aturan disiplin yang ada di BPTJ, karena

pemimpin harus menjadi contoh yang baik untuk para pegawainya.

. Berdasarkan atas temuan pada penelitian terkait kedisiplinan pegawai

yang masih belum optimal, maka disarankan setiap pegawai di BPTJ
untuk lebih meningkatkan disiplin kerjanya. Hal ini karena penerapan
presensi SKEMA RAJA sangat memudahkan pegawai hal ini bertujuan
untuk menumbuhkan rasa semangat dan saling berkompetisi secara
sehat dalam pekerjaan mereka guna mendukung peningkatan kinerja
yang tertanam dan mengakar dalam diri pegawai.

Pada pihak yang berwenang menangani sistem presensi SKEMA RAJA
diharapkan melakukan pembenahan dan pembaharuan kembali pada
server SKEMA RAJA, karena terkadang mengacu pada data kajian
peneliti didapatkan kendala-kendala ketika pegawai melakukan presensi

berupa aplikasi yang terkadang error atau tidak bisa dibuka.

. Pemberian reward and punishment di BPTJ harus sesuai dengan

kedisiplinan dan kinerja yang dihasilkan pegawai dalam bekerja
mengikuti Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 Tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (PNS).

. Pada pimpinan di BPTJ yang bertanggung jawab terhadap disiplin

pegawai untuk selalu mengevaluasi hasil perekaman presensi pegawai

minimal satu bulan satu kali hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
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apakah aplikasi presensi SKEMA RAJA sudah dimanfaatkan dengan
baik dan benar oleh pegawai atau belum dan juga untuk melihat seberapa
besar antusias pegawai terkait kedisiplinan presensi mereka dan
seberapa cepat dan tepat pegawai dalam mengerjakan tugas hariannya.

. Pada pimpinan di BPTJ agar memperhatikan dari segi biaya operasional
dan pemeliharaan sistem dimana perlu adanya anggaran khusus untuk
pemeliharaan sistem aplikasi SKEMA RAJA untuk terus memastikan
aplikasi SKEMA RAJA dapat digunakan dengan lancar oleh para
pegawai.

. Pada pimpinan di BPTJ agar bisa terus berkolaborasi dalam
mengembangkan sistem presensi berbasis aplikasi SKEMA RAJA baik
dengan pihak internal Kementerian Perhubungan yang membidangi
teknologi informasi maupun pihak eksternal. Adanya kolaborasi ini
diharapkan dapat membuat aplikasi SKEMA RAJA menjadi lebih

handal sebagai sistem aplikasi presensi pegawai.
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